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ABSTRAK 

 

CV. X merupakan salah satu industri pengolahan 

plastik yang telah lama berdiri Indonesia. pembelian bahan 

baku di pasok oleh beberapa supplier Akan tetapi pada 

penerapanya di temukan sering terjadi masalah maupun 

hambatan pada pengendalian ataupun pengadaan bahan 

baku seperti terjadinya keterlambatan pengiriman, kualitas 

bahan baku , harga beli yang terlalu tinggi, sehingga 

mengakibatkan kerugian pada perusahaan. penelitian ini 

bertujuan untuk pengambilan keputusan dalam pemilihan 

supplier untuk mengetahui supplier terbaik sesuai yang 

yang di harapkan perusahaan Metode yang di gunakan pada 

penelitian ini adalah Metode Analytic Network Process 

(ANP). Melalui metode ANP dapat diketahui bobot setiap 

kriteria dan nilai performa supplier untuk kriteria-kriteria 

tersebut.Penentuan supplier yang di gunakan oleh 

perusahaan di dasarkan pada performa perusahaan dan di 

ukur berdasarkan kriteria dan sub kriteria, Kriteria 

penilaian kinerja supplier yang dipertimbangkan pada 

CV.X ialah Harga, Quality, Flexibility, Responsiveness, 

dan Delivery. berdasarkan hasil prioritas analisis 

menggunakan ANP diketahui bahwa sub kriteria dari 

Quality memiliki bobot paling tinggi diantara sub kriteria 

lainnya yaitu kwalitas bahan baku dengan nilai bobot 

0.178530 dan Bahan baku diterima dalam kondisi yang 

baik dengan nilai bobot 0.178178. sedangkan untuk 

Prioritas supplier bahan baku biji plastik dengan kinerja 

paling baik menurut hasil prioritas analisis menggunakan 

ANP ialah supplier 2 dengan bobot tertinggi yaitu 

0.082527. 
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ABSTRACT 

 

CV. X is one of the long-established plastic 

processing industries in Indonesia. the purchase of raw 

materials is supplied by several suppliers. However, in 

practice it is found that there are often problems or 

obstacles in the control or procurement of raw materials 

such as delays in delivery, quality of raw materials, 

purchase prices that are too high, resulting in losses to the 

company. This study aims to make decisions in supplier 

selection to find out the best supplier according to what the 

company expects. The method used in this study is the 

Analytic Network Process (ANP) method. Through the 

ANP method, it can be seen the weight of each criterion 

and supplier performance values for these criteria. 

Determination of suppliers used by companies is based on 

company performance and is measured based on criteria 

and sub criteria. Supplier performance assessment criteria 

considered in CV.X are Price, Quality, Flexibility, 

Responsiveness, and Delivery. based on the results of 

priority analysis using ANP it is known that the sub-criteria 

of Quality has the highest weight among the other sub-

criteria, namely the quality of raw materials with a weight 

value of 0.178530 and raw materials received in good 

condition with a weight value of 0.178178. whereas for the 

priority supplier of raw plastic pellets with the best 

performance according to the results of the priority analysis 

using ANP, it is supplier 2 with the highest weight, namely 

0.082527. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 plastik merupakan bahan baku yang paling umum dan 

luas digunakan dalam industri manufaktur, penggunaannya 

banyak sekali di jumpai di masyarakat, dengan meningkatnya 

kebutuhan terhadap produk yang berbahan dasar plastik 

membuat suburnya industri manufakturing terutama pasa 

sektor pembuatan bahan kreatif yang berbahan dasar biji 

plastik, Survei Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa 

Timur pada tahun 2020 menunjukkan Setidaknya ada 9997 

industri yang bergerak pada bidang barang karet dan plastik ini 

menunjukkan bahwa persaingan bisnis semakin berat karena 

setiap perusahaan yang tidak dapat bersaing dengan baik akan 

ditinggalkan oleh para pesaingnya, dengan kata lain Proses 

supply chain yang baik akan meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi dari proses produksi pada perusahaan yang nantinya 

dapat menghasilkan produk yang memiliki kualitas baik dan 

menciptakan kepuasan pelanggan, Supply chain yang terkelola 

dengan baik juga dapat meminimasi pengeluaran perusahaan 

tersebut (Kho, 2021). Menurut (Jacky et al., 2014) Dengan kata 

lain, proses rantai pasokan yang efektif akan meningkatkan 

kemanjuran dan efisiensi proses manufaktur perusahaan, yang 

dapat mengarah pada pengembangan produk berkualitas tinggi 

yang memuaskan pelanggan. Rantai pasokan yang dikelola 

dengan baik dapat membantu memotong biaya untuk bisnis.

 Serangkaian kegiatan supply chain dilakukan untuk 

memenuhi permintaan produksi, salah satunya adalah pengadaan 

bahan baku. Kegiatan ini dilakukan oleh divisi khusus perusahaan 

dan melibatkan perolehan bahan baku (raw material/material) 

yang kemudian di proses dalam kegiatan produksi dengan tujuan 

menghasilkan produk setengah jadi. Produk jadi atau barang jadi, 

bisa dalam bidang manufakturing dan bisa juga berupa jasa 
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(Giharni, 2023). Akan tetapi pada penerapanya di temukan sering 

terjadi masalah maupun hambatan  pada pengendalian ataupun 

pengadaan bahan baku seperti terjadinya keterlambatan 

pengiriman bahan baku dari supplier, kualitas bahan baku yang 

tidak sesuai dengan standart kwalitas perusahaan, harga beli yang 

terlalu tinggi, sehingga mengakibatkan kerugian pada perusahaan, 

masalah ini juga sering di hadapi oleh CV. X. Pemasok yang 

bekerja sama dengan CV. X lebih dari satu dan memliki kriteria 

masing masing terkait kualitas, harga, kuantitas, ketepatan dan 

kecepatan pengiriman. Supplier yang bekerja sama dengan 

dengan perusahaan antara lain : Supplier A, Supplier B, Supplier 

C. Salah satu komponen penting dalam rantai pasokan yang 

secara signifikan mempengaruhi kelangsungan proses produksi 

adalah suplier. Tak dapat dipungkiri bahwa suatu sistem yang 

mengatur kegiatan industri membutuhkan bahan baku yang 

tentunya diperoleh dari suplier. Prosedur pemilihan yang dapat 

menangani kerumitan masalah ini diperlukan karena terdapat 

banyak suplier dengan kualitas yang beragam(Syah & Saputra, 

2021). 

 Salah satu industri pengolahan plastik tertua di Indonesia 

adalah CV. X. memproduksi berbagai barang dengan bantuan 

mesin-mesin mutakhir, termasuk jerigen air dan drum. Pemilihan 

pemasok bahan baku oleh CV X didasarkan pada sejumlah kecil 

kriteria pemilihan pemasok. Namun diyakini bahwa persyaratan 

saat ini tidak cukup untuk memenuhi semua persyaratan CV X. 

 Meskipun evaluasi pemilihan pemasok telah dilakukan, 

rekomendasinya belum dipraktikkan. Selain itu, masih sewenang-

wenang dan bias untuk memutuskan berapa banyak bahan baku 

yang akan dibeli. Hal ini menyebabkan sejumlah masalah, 

termasuk kualitas dan kuantitas yang di bawah standar serta 

keterlambatan pengiriman bahan baku. Meningkatkan pemilihan 

dan penentuan pemasok diperlukan untuk mengatasi masalah ini. 

Karena jika dibiarkan terus, bisnis tersebut bisa mengalami 

kerugian yang cukup besar. 
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 Divisi purchasing perusahaan harus memprioritaskan 

pengaturan mengatur ulang pembelian bahan baku untuk lebih 

efisien supaya bisa menekan pembiayaan sampai dapat 

meminimalisir pengeluaran. Pengadaan bahan baku memegang 

peranan penting dalam suatu perusahaan karena secara langsung 

berdampak pada supply chain, terutama dalam produksi. Selain 

itu, aktivitas ini menyumbang sekitar 60% hingga 70% biaya dari 

keseluruhan yang di keluarkan perusahaan manufaktur. (Hendra 

Calvin Thesno,2018). Pada 1997, Menurut Leenders, memperoleh 

bahan baku dapat menawarkan beberapa keuntungan bagi 

perusahaan. Ini termasuk meminimalkan kebutuhan investasi 

inventaris yang berlebihan dengan hati-hati memilih pemasok dan 

menerapkan perencanaan yang efektif. Selain itu, dapat 

meningkatkan kualitas bahan baku yang di perlukan dalam proses 

produksi dan berkontribusi pada perbaikan proses di berbagai 

aktivitas perusahaan lainnya.  

 Kegiatan pengadaan bahan baku yang di lakukan oleh CV. 

X ini tidak hanya 1 supplier melainkan pemenuhan kebutuhan 

perusahaan melibatkan beberapa supplier. Salah satu bahan baku 

yang di gunakan oleh CV. X adalah HDPE Red . pengadaan 

bahan baku tersebut di lakukan setiap bulan dengan estimasi 

pemesanan yang berbeda setiap bulan.  

Kebutuhan bahan baku HDPE Red dalam lima bulan terakhir 

dapat dilihat pada tabel 1.1  

Tabel 1. 1Data Pembelian Bahan Baku 

PERIODE BULAN 

JUMLAH 

PEMESANAN 

(ton) 

2022 AGUSTUS 20 

2022 SEPTEMBER 21 

2022 OKTOBER 23 

2022 NOVEMBER 21 

2022 DESEMBER 24 
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  Berdasarkan kebutuhan bahan baku pada tabel 1.1 di 

perusahaan. Pembelian bahan baku menjadi penting karena 

sebagai penunjang kelancaran produksi. Pengadaan bahan baku 

yang optimal akan meningkatkan produktivitas. Namun ada 

beberapa kendala dalam pemesanan ataupun pengadaan bahan 

baku salah satunya adalah pemilihan supplier yang baik. Untuk 

itu penelitian ini difokusukan pada pemilihan pemasok (supplier)  

bahan baku. 

  Pemilihan supplier yang di lakukan perusahaan 

merupakan kegiatan yang kompleks karena melibatkan banyak 

kriteriaMenurut Dickson (1966), ada 23 kriteria yang tersedia 

untuk memilih pemasok, walaupun tidak semua kriteria berlaku 

untuk setiap perusahaan. Pemilihan kriteria ini tergantung pada 

kebijakan khusus perusahaan. Namun, beberapa kriteria yang 

biasa digunakan antara lain kualitas, harga, kuantitas, akurasi, dan 

kecepatan pengiriman. Pemasok yang dipilih biasanya merupakan 

salah satu yang menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam 

kaitannya dengan kriteria ini. Terdapat banyak beberapa metode 

dalam pemilihan suppier. Metode ini tergantung pada kebijakan 

perusahaan. Beberapa metode tersebut adalah pemberian bobot 

kriteria yang biasanya dilakukan dengan Analytic Hierarchy 

Process (AHP) dan Analytic Network Process (ANP), 

perhitungan Total Cost of Ownership (TCO), dan programa 

matematis.    

  Untuk mengoptimasi kegiatan pembelian bahan baku 

pada perusahaan, maka kegiatan pemilihan supplier harus 

dipertimbangkan dengan baik. Metode untuk pemilihan supplier 

harus disesuaikan dengan kriteria-kriteria performa supplier yang 

ditetapkan perusahaan dan beberapa faktor batasan lainnya. 

Bahan baku yang digunakan perusahaan adalah bahan baku yang 

bersifat fluktuatif baik dari segi harga maupun ketersediaan. Hal 

ini dikarenakan bahan baku tersebut kebanyakan berasal dari 

minyak bumi yang harganya mengikuti harga dunia. Oleh karena 
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itu, dalam pemilihan supplier, seringkali digunakan pertimbangan 

yang bersifat kualitatif seperti fleksibilitas supplier.  

Perusahaan menggunakan pendekatan yang sesuai untuk 

pemilihan supplier dengan melakukan evaluasi kinerja pemasok. 

Hal ini memastikan alokasi pembelian bahan baku selaras dengan 

nilai supplier untuk setiap kriteria. Penilaian kinerja supplier 

dalam suatu perusahaan memerlukan Sebuah metode yang dapat 

memperhitungkan berbagai kriteria dan subkriteria yang di 

prioritaskan oleh perusahaan, serta mempertimbangkan 

keterkaitan antara faktor-faktor tersebut. Selain itu, diperlukan 

suatu metode untuk menentukan kepentingan relatif (bobot) dari 

setiap kriteria, yang berfungsi sebagai dasar untuk 

mengalokasikan pembelian bahan baku. 

  Metode Analytic Network Process (ANP) adalah 

pendekatan yang ideal untuk mengatasi permasalahan  ini. 

Dengan menggunakan metode ANP, menjadi mungkin untuk 

menentukan kepentingan relatif (bobot) dari setiap kriteria dan 

menilai skor kinerja pemasok untuk setiap kriteria yang sesuai.. 

1.2 Rumusan Permasalahan 

  Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka 

merumuskan masalah antara lain : 

1. Bagaimana optimalisasi pemilihan bahan baku biji plastik 

dengan menggunakan metode ANP ? 

2.  Apa saja kriteria yang mempengaruhi penilaina kinerja 

supplier bahan baku biji plastik ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

dalam pemilihan supplier di CV. X memiliki tujuan sebagai 

berikut :  

1. Untuk mengetahui supplier terbaik sesuai dengan 

ketentuan standart perusahaan.  

2. Agar supaya kegiatan pengadaan bahan baku berjalan 

dengan lancar dan sesuai yang di harapkan perusahaan. 
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1.4 Batasan Masalah 

  Untuk memastikan pendekatan penelitian yang lebih 

terarah dan terfokus, dan untuk mencapai hasil yang sesuai 

dengan tujuan, batasan-batasan tertentu telah dikenakan pada 

penelitian ini sebagai berikut::  

1. Tempat Penelitian dilakukan pada CV. X  

2. Penelitian ini menggunakan metode ANP. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Kriteria evaluasi kinerja pemasok bahan 

baku Biji plastik di CV.X adalah harga, kualitas, 

fleksibilitas, daya tanggap dan pengiriman. Kriteria 

terpenting (CV.X) responden adalah kualitas, karena 

diketahui dari hasil analisis prioritas dengan ANP bahwa 

subkriteria kualitas memiliki bobot paling besar diantara 

subkriteria lainnya yaitu : kualitas bahan baku dengan bobot 

0,178530 dan diperoleh bahan baku dalam kondisi optimal 

dengan bobot 0,1781781. sedangkan subkriteria lainnya 

mendapatkan nilai antara lain : Kecepatan delivery 

(0.044310), Keakuratan dalam jumlah dan jenis bahan baku 

yang dikirim (0.021251), Fleksibiliitas dalam berbagi 

informasi (0.012319), Fleksibilitas dalam pembayaran 

(0.027432), Fleksibilitas dalam pengantaran (0.049169), 

Fleksibilitas dalam perubahan jumlah pesanan (0.016064), 

harga bahan baku (0.013191), Harga yang rendah 

(0.005579), Konsistensi harga (0.016384), periode 

pembeyaran tahunan (0.014325), Ketahanan kemasan untuk 

tidak rusak walaupun disimpan dan dipindah-pindah 

(0.032410), Pihak supplier bersedia mengganti kerugian 

akibat bahan baku yang rusak saat pengiriman (0.048424), 

Pihak supplier mengerti dengan apa yang harus diservis 

(0.056663). 

Prioritas supplier bahan baku biji plastik dengan kinerja 

paling baik menurut hasil prioritas analisis menggunakan 

ANP ialah supplier 2 dengan prioritas 1 karena memiliki 

bobot tertinggi yaitu 0.082527. Sedangkan suplier 1 di posisi 

prioritas nomor 2 dengan bobot yaitu 0.085771 dan suplier 3 



dengan nilai bobot yaitu 0.054752. 

 

4.2 Saran 

1. Sebaiknya pilih lebih banyak kriteria pada penelitian 

selanjutnya yang melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode ANP. Karena kriteriayang semin 

banyak dipertimbangkan dalam evaluasi kinerja, semakin 

baik pula hasil evaluasinya.  

2. Mencari referensi penelitian Terkait dengan menggunakan 

dengan menggunakan pendekatan yang sama, perusahaan 

kemudian dapat memilih kombinasi yang diinginkan untuk 

eksplorasi. 

3.  Keputusan untuk membeli bahan baku juga dapat dilakukan 

dengan cara lain, sepanjang cara tersebut sesuai dengan 

sifat bahan baku dan kinerja pemasok potensial. Metode 

lain yang dapat dilakukan adalah dengan menghitung Total 

Cost of Ownership melalui Activity Based Costing dan 

Integer Programming jika aktivitas-aktivitas pembelian 

bahan baku yang dilakukan perusahaan pada masing-

masing calon supplier memiliki perbedaan yang signifikan, 

menggunakan Analytic Hierarchy Process jika penilaian 

performa supplier sangat diperhatikan dan tidak ada 

keterkaitan antara subkriteria penilaian performa tersebut, 

maupun dengan metode Taguchi Loss Function jika 

perusahaan sangat memperhatikan ketepatan kualitas dari 

bahan baku. 
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